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ABSTRAK
UNGKAPAN MAJAZ DALAM LAGU RAJIEEN OLEH NASHIR BASYIR

Nabila
422021123087

Lagu ini merupakan karya seni yang memadukan irama musik dan
keajaiban kata-kata, di mana perasaan dan pikiran ditransformasikan menjadi
simfoni yang menjadi hidup. Dalam konteks lagu-lagu Arab, “Rajieen’ dari Nasser
Al Bashir adalah sebuah mahakarya yang mewujudkan nostalgia pulang ke rumah
dan kerinduan untuk bertemu dengan gaya puitis yang penuh dengan kreativitas
retoris. Gambaran Majaz yang tersebar di sepanjang lirik membawa pendengarnya
ke dalam dunia refleksi dan imajinasi, di mana setiap Majaz menjadi pintu gerbang
menuju dimensi makna dan keindahan yang lebih dalam. Kajian terhadap lagu ini
bukan sekadar analisis tekstual, tetapi sebuah perjalanan ke dalam estetika retorika
dan dampaknya dalam menciptakan pengalaman artistik terpadu yang menyentuh
hati dan meneguhkan jiwa.

Untuk mengetahui pemilihan kata yang baik, terkoordinasi atau
mengandung Majaz dari sebuah puisi arab, maka dari itu ia memfokuskan tujuan
penelitiannya sebagai berikut, 1) mengungkap jenis-jenis Majaz dalam lagu Rajieen
dan 2) mengungkap Tentang Majaz yang paling umum dalam lagu Rajieen.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian dengan jenis
penelitian kepustakaan. Dan menggunakan metode pustaka dan dokumentasi dalam
pengumpulan data yang berkaitan dengan lagu Rajieen yang ditinjau dari kata yang
memiliki makna tersirat dalam lagu Rajieen. Dan dalam penelitiannya, peneliti
menggunakan analisis isi, Dimana peneliti menafsirkan dan mengidentifikasi pola
atau makna dari sebuah teks atau media lainnya secara sistematis dan objektif untuk
menganalisis data dalam lagu Rajieen.

Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat empat puluh tiga Majaz dalam lagu
Rajieen dan memuat tujuh belas isti ‘arah, enam diantaranya merupakan isti‘arah
tashrihiyyah, dan sebelas merupakan isti’arah makniyyah. Dua puluh majaz
mursal, diantaranya dua majaz mursal dengan hubungan sebab, tiga dengan
hubungan akibat, tujuh dengan hubungan parsial, dua dengan hubungan totalitas,
empat dengan hubungan tempat sebuah keadaan, satu dengan mekanisme, dan satu
dengan hubungan masa depan. Dan enam di antaranya merupakan majaz ‘aqli,
diantaranya dua dengan hubungan sebab, dan empat dengan hubungan akibat. Dan
sebagian besar majaz dalam lagu ini adalah majaz mursal.

Dengan selesainya penelitian ini peneliti berharap kepada peneliti yang akan
datang dapat menuliskan penelitiannya dengan lebih lengkap dan jelas terutama
dalam pembahasan majaz dalam lagu arab dan juga memperhatikan lagu berbahasa
Arab, terutama lagu yang mengandung Majaz, Sehingga pendengar dapat
memahami pesan yang ingin disampaikan oleh penyanyi dengan memahami makna
kata yang dimaksud. Karena dengan memperhatikan lagu arab, mampu
melestarikan bahasa arab, dan mampu menambah wawasan tentang kajian lagu dari
sudut pandang retoris.

Kata kunci: Jenis-jenis majaz, lagu Rajieen, Makna majaz.
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